BAB I
MANAJEMEN PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Variabel Manajemen Pengelolaan Kelas
1. Pengertian Manajemen secara umum
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kemamelibatkan
bimbingan atau penarahan suatu kelompok orang-ok&agah tujuan-tujuan
oranisasional atau maksud-maksud yang nyata. Maeaj@dalah suatu kegiatan,
pelaksanaannya adalamnagingatau pengelolaan, sedang pelaksananya disebut
managertau pengelola.

Dalam buku asas al-ldaroh al-Ulya, bahwa:
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Yang dimaksud dengan manajemen adalah suatu aktifitang

melibatkan proses pengarahan, pengawasan, danrgkagesegenap

kemampuan untuk melakukan suatu aktifitas dalantusarganisasi.

Henry L. Sisk mendefinisikatManagement is the coordination of all
resources through the processes of planning, amyag, directing, and
controlling in order to attain stated objectifies”.

Manajemen adalah mengkoordinasikan semua sumbdyesumelalui
proses-proses perencanaan, pengorganisasian, kepem@an dan pengawasan di
dalam ketertiban untuk tujuan.

Dalam pendidikan, manajemen dapat diartikan sebagdivitas
memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusatmdasaha mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumMeanajemen dipilih sebagai

aktifitas, bukan sebagai individu agar konsistemga@ istilah administrasi

! George R. Terry dan Leslie W. RuRasar-Dasar Manajemer{Jakarta: Bumi aksara,
2003), Cet.VIII, him.1.

%lbrahim Ismat Mutowi dan Amin Ahmad KhasaAl-Ushul Al-ldharoh Littarbiyah
(Riyad: Dar al-Syurq, 1998/1416 H), him. 8.

*Henry L. Sisk, Principles Of Management A Sistem Approach to ttenagement
Process{Chicago: Publishing Company, 1969), him. 10.
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dengan administrator sebagai pelaksanaannyasdpearvisidengansupervisor

sebagai pelaksanaanria.

2. Manajemen Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu ptslgan dan kelas.
Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah “kglalgambah awalan “pe” dan
akhiran “an”. Istilah lain dari pengelolaan adalahanajemen”. Manajemen
adalah kata yang aslinya dari bahasa Inggris, yaiémagement yang berarti
ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan.(Dgm2006:175)

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasia semua
hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dartgpaian tujuan”Dekdibud
(dalam Rachman 1997:11). Pengelolaan dalam peagemiimum menurut
Arikunto (dalam Djamarah 2006:175) adalah pengadhtnasian pengaturan atau
penataan suatu kegiatan.

Menurut Hamalik (dalam Djamarah 2006:175) “kelasalad suatu
kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar doeas yang mendapat
pengajaran dari guru” sedangkan menurut Ahmad (199&elas ialah ruangan
belajar dan atau rombongan belajar”

Ahmad (1995:1) menyatakan “Pengelolaan kelas adsé¢gjala usaha
yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajagajnyang efektif dan
menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untul§abelengan baik sesuai
kemampuan.” Pengelolaan kelas merupakan usahg satizk mengatur kegiatan
proses belajar mengajar secara sistematis. Usathar st mengarah pada
persiapan bahan belajar, penyiapan sarana darmpataga, pengaturan ruang
belajar, mewujudkan situasi/kondisi proses belajengajar dan pengaturan,
waktu, sehingga proses belajar mengajar berjalamgate baik dan tujuan
kurikuler dapat tercapai.

Sedangkan menurut Made Pidarta (dalam Djamarah,5:208)
“Pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan peaggualat-alat yang tepat
terhadap problem dan situasi kelas.” Guru bertugasciptakan, memperbaiki,

“Made PirdataManajemen Pendidikan Indonesi{dakarta: Melton Putra, 1998), him. 14.
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dan memelihara sistem atau organisasi kelas. Sgdirapak didik dapat
memanfaatkan kemampuannya, bakat, dan energinyatpgds-tugas individual.
Sudirman (dalam Djamarah 2006:172)" Pengelolaaraskeherupakan upaya
dalam mendayagunakan potensi kelas.”kelas mempupganan dan fungsi
tertentu dalam menunjang keberhasilan proses k#iedukatif, agar memberikan
dorongan dan rangsangan terhadap anak didik urlaiab, kelas harus dikelola
sebaik-baiknya oleh guru.

Berdasar pendapat para ahli diatas maka dapat pliten bahwa
pengelolaan kelas merupakan usaha sadar untuk mekeggiatan proses belajar
mengajar secara sistematis yang mengarah padaapanysarana dan alat peraga,
pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi atandiki proses belajar
mengajar berjalan dengan baik dan tujuan kurikiegrat tercapai.

Dalam salah satu tulisannya Raka Joni mengupaanigrdengelolaan
kelas. Menurutnya pengelolaan kelas merupakan salahketerampilan penting
yang harus dikuasai guru. Pengelolaan kelas berlkiegan pengelolaan
pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran lebih mekaka pada kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak ldaljam suatu pembelajaran.
Sedangkan pengelolaan kelas lebih berkaitan deng@aya-upaya untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optbagi terjadinya proses
belajar (pembinaan rapport, penghentian perilakuseqpa didik yang
menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjpemyelesaian tugas oleh
peserta didik secara tepat waktu, penetapan noetamkok yang produkitif),
didalamnya mencakup pengaturan orang (peserta)didiik fasilitas. Terdapat
dua macam masalah pengelolaan kelas, yaitu :

1. Masalah Individual :
a. Attention getting behavisr(pola perilaku mencari perhatian).
b. Power seeking behaviofpola perilaku menunjukkan kekuatan)
c. Revenge seeking behavigp®la perilaku menunjukkan balas dendam).
d

. Helplessnesfperagaan ketidakmampuan).

*http://sekolah-dasar.blogspot.com/2009/01/pengepingeloaan-kelas.html akses hari
kamis tgl 16 Juni 2011 Jam.18.00 Wib.
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Keempat masalah individual tersebut akan tampalandaberbagai

bentuk tindakan atau perilaku menyimpang, yangktidanya akan merugikan

dirinya sendiri tetapi juga dapat merugikan oraaig atau kelompok.

2. Masalah Kelompok :

a.

Kelas kurang kohesif, karena alasan jenis kelasuky, tingkatan sosial
ekonomi, dan sebagainya.
Penyimpangan dari norma-norma perilaku yang telabepdkati

sebelumnya.

c. Kelas mereaksi secara negatif terhadap salah sparggotanya.

. “Membombong” anggota kelas yang melanggar normankgbk.

Kelompok cenderung mudah dialihkan perhatiannya tlagas yang
tengah digarap.

Semangat kerja rendah atau semacam aksi protesl&kepau, karena
menganggap tugas yang diberikan kurang fair. Kédasang mampu
menyesuakan diri dengan keadaan Baru.

Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan yang ddalaikan adalah

sebagai berikut:

1. Behavior — Modification Approach (Behaviorism Appach)

Asumsi yang mendasari penggunaan pendekatan itahatd@hwa

perilaku “baik” dan “buruk” individu merupakan hhksbelajar. Upaya

memodifikasiperilaku dalam mengelola kelas dilakukaelalui pemberian

positive reinforcement(untuk membina perilaku positif) danegative

reinforcementuntuk mengurangi perilaku negatif). Kendati deiank dalam

penggunaan reinforcement negatif seyogyanya dikmkugecara hati-hati,

karena jika tidak tepat malah hanya akan meniminutkasalah baru.

2. Socio-Emotional Climate Approach (Humanistic Apmioa

Asumsi yang mendasari penggunaan pendekatan itahatd@hwa

proses belajar mengajar yang baik didasari olehny@dahubungan

® Akhmad Sudrajatttp://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/24/gletapn-

kelas/ hari senin tanggal 20 Juni 2011 Jam 14.0® Wi
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interpersonal yang baik antara peserta didik — glanu atau peserta didik —
peserta didik dan guru menduduki posisi pentingi hadbentuknya iklim
sosio-emosional yang baik.

Dalam hal ini, Carl A. Rogers mengemukakan pentmagikap tulus
dari guru (ealness, genuiness, congruepjcenenerima dan menghargai
peserta didik sebagai manusiac¢eptance, prizing, caring, trgstdan
mengerti dari sudut pandangan peserta didik sendgmphatic
understandiny

Sedangkan Haim C. Ginnot mengemukakan bahwa dalam
memecahkan masalah, guru berusaha untuk membiocaskeasi, bukan
pribadi pelaku pelanggaran dan mendeskripsikan ygeg ia lihat dan
rasakan; serta mendeskripsikan apa yang perluuttidetk sebagai alternatif
penyelesaian.

Hal senada dikemukakan William Glasser bahwa gegogyanya
membantu mengarahkan peserta didik untuk mendsgtaip masalah yang
dihadapi; menganalisis dan menilai masalah; memyustencana
pemecahannya; mengarahkan peserta didik @gamittedterhadap rencana
yang telah dibuat; memupuk keberanian menangguniatak’kurang
menyenangkan”; serta membantu peserta didik menmeneana penyelesaian
baru yang lebih baik.

Sementara itu, Rudolf Draikurs mengemukakan pentiag
Democratic ClassroomProcess, dengan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk dapat memikul tanggung jawabmiperlakukan peserta
didik sebagai manusia yang dapat secara bijak memig&eputusan dengan
segala konsekuensinya; dan memberi kesempatan &@eseérta didik untuk
menghayati tata aturan masyarakat.

. Group Process Approach

Asumsi yang mendasari penggunaan pendekatan itahatd@hwa
pengalaman belajar berlangsung dalam konteks kelknspsial dan tugas
guru adalah membina dan memelihara kelompok yaodugtif dan kohesif.
Richard A. Schmuck & Patricia A. Schmuck mengemuakegrinsip — prinsip
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dalam penerapan pendekatan group proses, yaijtumufaal expectationgb)
leadership (c) attraction (pola persahabatan); (oprnt (d) communication

(d) cohesiveness.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di SMP meliatserasian,

keselarasan, dan keseimbangan antara:

* Hubungan manusia dengan Allah SWT.

* Hubungan manusia dengan sesama manusia, dan

* Hubungan manusia dengan alam (selain manusid)jradgungan.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan cemandalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memaham@nghayati hingga
mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam @@aikan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al Quran Hedits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaagateman.

Pendidikan Agama Islam di SMP bertujuan untuk mdmumkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan penampukengetahuan,
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman pesdikaehtang agama Islam
sehingga menjadi manusia Muslim yang terus berkemloialam hal keimanan,
ketakwaannya kepada Allah SWT. serta berakhlak andialam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegata, sguk dapat melanjutkan
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Pendidikan Agama Islam di SMP berfungsi untuk:

a) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mankaipahagiaan hidup
di dunia dan akhirat;

b) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Sevta akhlak
mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang teléamamkan lebih dahulu

dalam lingkungan keluarga;

" Akhmad Sudrajatttp://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/24/gletean-
kelas/ hari senin tanggal 20 Juni 2011 Jam 14.0® Wi
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c) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkufigik dan sosial melalui
Pendidikan Agama Islam;

d) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemaéserta didik dalam
keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalardiedum seharihari;

e) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaging yang akan
dihadapinya sehari-hari;

f) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaaras@ctam (alam nyata
dan non nyata/ghaib), sistem dan fungsionalnya; dan

g) Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agarlarkbaga pendidikan
yang lebih tinggP

Sedangkan standar kompetensi pendidikan agama &diaah sebuah
mata pelajaran agama islam yang berisi sekumpwamkipuan minimal yang
harus dikuasai peserta didik. Kemampuan dasar angs dicapai peserta didik

di SMP Yaitu:

a. Mampu membaca Al Quran surat-surat pilihan seswgigan tajwidnya,
mengartikan, dan menyalinnya, serta mampu membatngartikan, dan
menyalin hadits-hadits pilihan.

b. Beriman kepada Allah SWT. dan lima rukun iman ydagn dengan
mengetahui fungsinya serta terefleksi dalam sikagrilaku, dan akhlak
peserta didik dalam dimensi vertikal maupun horiabn

c. Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai demgé&iman syari'at
Islam baik ibadah wajib dan ibadah sunnah maupusmmaiah.

d. Mampu berakhlak mulia dengan meneladani sifat, psildan kepribadian
Rasulullah serta Khulafaur Rasyidin.

e. Mampu mengambil manfat dari sejarah peradaban Islam

Sedangkan contoh dari standar kompetensi dan kemgetdasar
pendidikan agama islam mata pelajaran Al-Qur’'anitdddelas VII SMP sebagai
berikut:

8 http:// www.puskur.net/ download/ kbk/ smp/ PenkiidiAgamalslam. pdf, akses hari
jum'at 8/4/2011 jam 15.30.
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1. Standar kompetensi: mengamalkan ajaran Al-Quraditslalalam kehidupan
sehari-hari
a. Siswa mampu membaca, mengartikan dan menyalin Adrdhuha
b. Siswa mampu membaca, mengartikan dan menyalin AlstAtiyat
c. Siswa mampu menerapkan hukum bacaan Alif lam Syamnsian alif lam
gomariyah
2. Kompetensi dasar
2.a. Siswa dapat:
a) Membaca Surat Ad-Dhuha.
b) Mengartikan Surat Ad-Dhuha.
c) Menyalin Surat Ad-Dhuha.
2.b. Siswa dapat:
a) Membaca Surat Al-‘Adiyat
b) Mengartikan suarat Al-‘Adiyat
c) Menyalin Surat Al-‘Adiyat
2.c. Siswa dapat:
a) Menjelaskan pengertian Alif lam Syamsiyah danlahfi gomariyah
b) Mempraktikkan bacaan Alif Lam Syamsiyah dan AlifrbeQamariyah
dalam ayat-ayat pilihan. Surat Ad Dhuha. SuratAdiyat. Hukum bacaan
Alif Lam Syamsiyah dan Alif Lam Qamariyah.

Kalau dalam permendiknas no 22 di jelaskan kelompaka pelajaran
agama dan akhlak mulia dimaksudkan untuk membepésierta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yalga Esa serta
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, bpdkerti, atau moral sebagai

perwujudan dari pendidikan agarfa.

9 .
Ibid.,
10 http:/ / akhmdsudrajat. files. wordpress.com /2088permendiknas - no - 22 - tahun -
2006.pdf, akses hari sabtu 9/4/2011, Jam. 08.00.
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B. Deskriptif Permendiknas No. 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses
a. Deskriptif Tentang Standar Proses
1. Definisi Standar Proses

Sebelum mendefinisikan Standar Proses secara Witdn, perlu
mendefinisikannya secara parsial. Dalam kamus instilkh ilmiah, standar
berarti patokan atau ukuran baRusedangkan proses diartikan sebagai
rangkaian peristiwa atau perubahan dalam perkenalpasgsuatu atau tahap
yang harus dilalui dalam menghasilkan sestfatdadi standar proses
merupakan patokan-patokan baku yang harus dilalaland rangka
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Bab 1 pasal 1 ayaar) ynenyebutkan
bahwa Standar proses adalah standar nasional peardigang berkaitan
dengan proses pembelajaran pada suatu satuan igandithtuk mencapai
standar kompetensi lulusah.

Dari definisi diatas, dapat kita fahami beberaphdedagai berikut;
Pertama standar proses adalah standar nasional pendidienini berarti
bahwa standar proses ini berlaku bagi setiap lempagdidikan formal pada
jenjang pendidikan tertentu di mana pun lembagaelert berada secara
nasional.

Kedua,standar proses ini berkaitan dengan pelaksanaabgbajaran,
yang berarti dalam standar proses ini berisi teptasmgaimana seharusnya
proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikiandat proses ini
dimaksudkan dapat dijadikan sebagai pedoman bagidplam pengelolaan
pembelajarannya.

Ketiga, standar proses diarahkan untuk mencapai standapétensi
lulusan. Dengan demikian, standar kompetensi lalus@rupakan rujukan

utama dalam menentukan standar proses pendidikan.

M. Dahlan Y. Al-Barry dan L. Lya Sofyan Yaculkamus Induk Istilah llmiah
(Surabaya; Target Press. 2003), him.734.

2 Ibid., him. 638.

13 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor atfurt 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, (Jakarta; Depdiknas, 2005), BR.
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2. Fungsi Standar Proses

Standar proses yang merupakan standar minimal lyang dipenuhi
oleh setiap lembaga formal, secara umum standaegnoi memiliki fungsi
sebagai pengendali proses pendidikan untuk mengbetalalitas hasil dan
proses pembelajaran yang baik. Proses ini merupalkdnuntuk mencapai
tujuan yakni kompetensi-kompetensi yang harus @icagebaik apapun suatu
rumusan kompetensi pada akhirnya keberhasilannga sitngat bergantung
pada pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakiddamguru. Jadi standar
proses ini juga berfungsi sebagai alat untuk meaidapuan pendidikan serta
program yang harus dilaksanakan oleh guru dan sidalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.

Secara khusus standar proses ini berfungsi;

a. Bagi Guru, sebagai pedoman dalam membuat perentapaayram
pembelajaran, baik program dalam periode tertenaupun program
harian, serta sebagai pedoman dalam mengimplenientaprogram
kegiatan nyata di lapangan.

b. Bagi Kepala Sekolah, sebagai barometer atau atajuser keberhasilan
program pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. #egsekolah dituntut
untuk menguasai dan mengontrol apakah kegiatarateeyi proses
pendidikan yang dilaksanakan itu berpijak padad#aproses yang telah
ditentukan atau tidak.

c. Bagi para Pengawas (supervisor), sebagai pedomatiokgm, dalam
menetapkan bagaimana yang perlu disempurnakan igenbdiki oleh
setiap guru dalam pengelolaan proses pembelajitaialui pemahaman
yang baik terhadap standar proses ini para pengdefpat memberikan
masukan dan bimbingan kepada guru untuk meningkdtkalitas proses
pembelajaran.

d. Bagi Dewan atau Komite Sekolah dan Dewan Pendiditalam;

1) Menyusun program dan memberikan bantuan khususrg@g y
berhubungan dengan penyediaan sarana dan prasa@ng
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diperlukan oleh sekolah atau guru untuk pengelolganses
pembelajaran yang sesuai dengan standar minimal.
2) Memberikan saran dan ide-ide kepada kepala sekblasusnya guru
dalam pengelolaan pembelajaran yang sesuai deteyaaas minimal,
sehingga proses yang baik akan dapat dicapai.
3) Melaksanakan pengawasan terhadap jalannya prosebefsgaran
khususnya yang dilakukan oleh para gtfru.
3. Urgensi Standar Proses

Pendidikan di Indonesia sangat bersifat tekstuaksttialitas ini
disebabkan kesalahan dalam menyikapi ilmu pengeatahyang hanya
berorientasi pada buKd. Selain itu, gejala umum terkait pendidikan di
Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran la$!ReDalam proses
pembelajaran yang ada anak kurang didorong untutarae kreatif
mengembangkan kemampuan berfikir, proses pembatajdir dalam kelas
hanya diarahkan untuk menghafal informasi, anakldip untuk menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahaiorimasi yang diingatnya
itu yang kemudian menghubungkannya dengan reakaari-hari, akibatnya
mereka kaya secara teoritis tetapi miskin aplik&abagai contoh mata
pelajaran bahasa, tidak diarahkan untuk mengembandiemampuan
berkomunikasi karena yang dipelajari lebih banyakasa sebagai ilmu
bukan sebagai alat komunikasi. Selain itu, analalhbdgaimana struktur
pembuatan karya tulis tapi ketika harus menulibitegung harus dari mana
memulai, dan lain sebagainya.

Jadi, proses pembelajaran yang ada dilaksanakaai desmampuan
dan selera guru tanpa mengindahkan potensi, maratbdkat peserta didik.
Padahal pada kenyataannya kemampuan guru dalam elpkag

pembelajaran tidaklah sama sesuai dengan latagrejakendidikan serta

4 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proseendidikan,
(Jakarta, Kencana, 2006), him. 5-7.

15 Djohar,Pengembangan Pendidikan Nasional Menyongsong MagaiD(Yogyakarta;
Grafika Indah, 2006), him.166.

% Wina SanjayaQp.cit, him. 1.
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motivasi dan kecintaan mereka terhadap profesi@iah karena itulah
melalui standar proses ini setiap guru dapat pebgagkan proses

pembelajarannya sesuai dengan standar yang tédattutian.

b. Perencanaan Pembelajaran
1. Definisi Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan merupakan pandangan masa depan daiptakamc
kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan seseodanmasa depan.
Menurut Prajudi Atmosudirjo, perencanaan merupakanhitungan dan
penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankamdedagka mencapai
tujuan tertentu, siapa yang melakukan, bilamamaada, dan bagaimana cara
melakukannya’ Syafaruddin menyatakan bahwa pada pokoknya peranca
adalah proses manejemen untk memutuskan apa yaamg dilakukan dan
bagaimana melakukannya? Menyeleksi tujuan dan megoiakebijakan,
program dan prosedur bagi pencapaian tujuan, kemubdasil apa yang
diharapkan dari proses rencana tersébut.

Dalam buku Perencanaan Pendidikan, Djumberansjametaskan
bahwa perencanaan adalah suatu penerapan yanguatasiari analisis
sistematis proses perkembangan pendidikan dengaantagar pendidikan
itu lebih efektif dan efisien dengan kebutuhan d&nan para murid dan
masyarakatny® Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan
yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuangnpgéan kebijakan,
penentuan program, penentuan metode-metode, progedientu, dan
penentuan kegiatan berdasarkan jadwal seharfhari.

Dari beberapa definisi di atas dapat difahami balpgeencanaan
merupakan keputusan yang diambil untuk melakukahakan selama waktu

tertentu di masa depan sesuai dengan jangka wadtenganaan agar

' Husain UsmanManajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidjkérakarta; Bumi
Aksara, 2006), him. 48.

18 Syafruddin Manajemen PembelajarafJakarta; Quantum Teaching, 2005), him. 93.

9 DjumberansjahPerencanaan PendidikafSurabaya; Karya Abditama, 1995), him. 8.

20 Abdul Majid, Perencanaan PembelajaratiBandung; Remaja Rosda Karya, 2005),
him. 16.
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penyelenggaraan yang telah dicanangkan tersebytdndebih efektif dan

efisien, serta menghasilkan out put yang lebih léum

Jika dihubungkan dengan pembelajaran PAI, peraacardapat
diartikan sebagai penyusunan materi pelajaran, qergan media
pengajaran, penggunaan metode pengajaran, danaipanilalam suatu
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada wakterter untuk mencapai
tujuan Pendidikan Agama Islam yang telah ditetapkiadi perencanaan
pembelajaran PAI adalah suatu kerangka pembelaj@mag disusun secara
logis dan sistematis oleh tenaga pengajar Agamamlistialam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapanhcapai tujuan
pendidikan agama Islam yang telah ditetapkan sedakaif dan efisien.

2. Fungsi Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran memainkan peranan pelahgm
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi rumusarartgnapa yang akan
diajarkan pada siswa, bagaimana cara mengajarkalaya seberapa baik
siswa dapat menyerap semua bahan ajar ketika $edala menyelesaikan
proses pembelajarannya.

Perencanaan tersebut sangat penting bagi gurikBesina kalau tidak
ada perencanan yang baik, tidak hanya siswa yaag tidtak terarah dalam
proses belajarnya tapi guru juga tidak akan terkgntdan bisa salah arah
dalam proses belajar yang dikembangkannya pada.siBsvdapat beberapa
fungsi perencanaan pembelajaran sebagaimana yamgkdpkan Oemar
Hamalik dalam bukunya Proses Belajar Mengajar, gaali@erikut;

a. Memberi guru pemahaman yang lebih luas tentangatujpendidikan
Sekolah, dan hubungannya dengan pembelajaran y#daksathakan
untuk mencapai tujuan tersebut.

b. Membantu Guru memperjelas pemikiran tentang sun#@ang
pengajarannya terhadap pencapaian tujuan pendidikan

c. Mengurangi kegiatan yang bersitatl and erordalam mengajar, dengan
adanya organisasi kurikuler yang baik, metode yspat dan hemat

waktu.
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d. Murid-murid akan menghormati guru yang dengan suhgmngguh
mempersiapkan diri untuk mengajar sesuai dengaphamereka.
e. Memberikan kesempatan bagi guru-guru untuk memajpkidadinya dan
perkembangan profesionalnya.
f. Membantu guru memiliki perasaan percaya diri pada sgndiri dan
jaminan atas diri sendiri.
g. Fungsi rencana pembelajaran sebagai acuan untukksaelkan proses
belajar mengajar di kelas agar dapat berjalan lefgiktif dan efisierf*
3. Komponen Perencanaan Pembelajaran
Sebagaimana yang disebutkan dalam Permen Diknakl Nentang
standar proses bahwa perencanaan dalam proses |p@mame meliputi
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (R&R)j pun berlaku
bagi Pelajaran Agama Islam sebagai salah satu peddgaran yangnclude
dalam kurikulum Diknas.
a) Silabus
Dalam kurikulum 2004, silabus diartikan sebagaesapgkat rencana
dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran, lotme kelas, dan
penilaian hasil belaj&? Sedangkan Ella Yulaelawati mengartikan silabus
sebagai seperangkat rencana serta pengaturan gredakspembelajaran dan
penilaian yang disusun secara sistematis memuapdoem-komponen yang
saling berkaitan untuk mencapai penguasaan kongietasar>
Jadi, silabus merupakan ancangan pembelajaran lyeng rencana
bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjangkd@s tertentu, sebagai
hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan damyaian materi
kurikulum yang dipertimbangkan berdasarkan ciri da@abutuhan daerah
setempat.

*! Oemar HamalikProses Belajar MengajaiJakarta; Bumi Aksara, 2003), him. 136

22 Nurhadi, Kurikulum 2004; Pertanyaan dan Jawabadakarta; Grasindo, 2004), him.
141.

% Ella Yulaelawati,Kurikulum dan Pembelajaran(Bandung; Pakar Raya, 2004), him.
123.
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Pada umumnya suatu silabus paling sedikit mencakapr-unsur;
1. Tujuan mata pelajaran yang akan diajarkan.

2. Sasaran mata pelajaran.

3. Ketrampilan yang diperlukan agar dapat menguasaia npgelajaran
tersebut dengan baik.

4. Urutan topik-topik yang diajarkan.

5. Aktifitas dan sumber-sumber belajar pendukung Kedmlan pengajaran.

6. Berbagai teknik evaluasi yang digunakan.

7. Sedangkan dalam Permen No.41 tentang Standar Pokdsis harus

terdiri dari;

a. ldentitas mata pelajaran/tema pelajaran.
Standar kompetensi.

Kompetensi dasar.

Materi pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran.

-~ ® oo T

Indikator pencapaian kompetensi.

Penilaian.

= «Q

Alokasi waktu.

Sumber belajaf?

Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembaegalelajaran
seperti pembuatan RPP baik rencana untuk pembkaslajartuk satu standar
kompetensi maupun satu kompetensi dasar. Juga ael@mpoman
pengelolaan kegiatan pembelajaran baik secarak&lasndividual ataupun
kelompok. Serta digunakan sebagai pengembangasmsigenilaian yang
selalu mengacu pada standar kompetensi, kompetasar dan pembelajaran
yang terdapat dalam kelas.

Pengembangan silabus secara otonom tersebut marupaklikasi
langsung desentralisasi pendidikan dalam bidanguum. Berdasar pada

prinsip "kesatuan dalam kebijakan dan keragamaamdaklaksanaan”, maka

** Permen Diknas No. 41 tahun 2007 tentang StandaeBro
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pemerintah pusat bertanggung jawab dalam penyemaaarn dan

pengembangan,;

1. Standar Standar kompetensi siswa dan warga belajar.

2. Standar meteri pokok.

3. Pembelajaran dan penilaian hasil belajar secaranas

4. Pengendalian mutu.

Pemerintah daerah bertanggung jawab dalam penjabalan
pelaksanaan kurikulum yang mencakup;

1) Pengembangan kurikulum dalam bentuk silabus.

2) Pengembangan dan pelaksanaan dan kurikulum muddain |

3) Penyusunan petunjuk teknis operasional pelaksadnadulum.

4) Pelaksanaan pemantauan penilaian.

Sedangkan sekolah bertanggung jawab dalam pelaksduaikulum
yang mencakup;

a. Pengembangan kurikulum dalam bentuk silabus.

b. Perencanaan pembelajaran dan penilaian.

c. Pelaksanaan dan pengelolaan pembelajaran, sertksgeban dan
pengelompokan penilaian hasil belajar.

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh parasgaara mandiri
atau berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasahbataerapa sekolah,
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) &asat Kegiatan
Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan. Dalam juklak Reamd Penyusunan
KTSP untuk jenjang Pendidikan Dasar dan Meneng@tladkan bahwa
silabus tersebut;

1. Disusun secara mandiri oleh guru apabila guru ymrgangkutan mampu
mengenali karakteristik peserta didik, kondisi dakfmadrasah dan
lingkungannya.

2. Apabila guru mata pelajaran karena sesuatu hafrbdhapat melaksanakan
pengembangan silabus secara mandiri, maka pihadlateékadrasah
dapat mengusahakan untuk membentuk kelompok guta p®ajaran



31

untuk mengembangkan silabus yang akan digunakanh ole
sekolah/madrasah tersebut.

3. Di SMP untuk mata pelajaran IPA dan IPS terpadusiis secara bersama
oleh guru yang terkait.

4. Sekolah/Madrasah yang belum mampu mengembangkalpusilsecara
mandiri, sebaiknya bergabung dengan sekolah-sekomahdrasah-
madrasah lain melalui forum MGMP/PKG untuk bersaama
mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh labeko
sekolah/madrasah-madrasah dalam lingkup MGMP/PKé&geat.

5. Dinas Pendidikan/Departemen yang menangani urusamemntahan di
bidang agama setempat dapat memfasilitasi penynssitebus dengan
membentuk sebuah tim yang terdiri dari para gurtpdrggalaman di
bidangnya masing-masirfg.

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakga@n dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar pes#idk dalam upaya
mencapai kompetensi dasar. Rencana pelaksanaarelpgamdn berusaha
menjawab bagaimana cara mengajarkan bahan ajad&gmeserta didik,
pengembangan strategi dan berbagai aktivitas ogisi@ng akan diberikan
dalam proses pembelajaran tersebut.

Terdapat beberapa prinsip dalam penyusunan RPPdjangnatkan
dalam Permen no 41 ini, yakni;

1. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik, cakup perbedaan
jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektuainat, motivasi
belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emoala gbelajar,
kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar beldkaggya, norma, nilai,

dan/atau lingkungan peserta didik.

% panduan Penyusunan KTSP Jenjang Pendidikan Damar Menengah, BSNP,
him.2006.



32

2. Mendorong partisipasi aktif peserta didik, yakniradcang dengan
berpusat pada peserta didik untuk mendorong mativasnat,
kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, ds@mangat belajar.

3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis, dirancarngk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman bebagaa@n,
dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

4. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut, memuatcaamgan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengay@amremedi.

5. Keterkaitan dan keterpaduan, disusun dengan memigerh keterkaitan
dan keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajateggiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,lgganj dan sumber
belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. dRftBun dengan
mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpadudas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragamanylauda

6. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi, slisu dengan
mempertimbangkan penerapan teknologi informasi #amunikasi
secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesle@mgan situasi dan
kondisi?®

Menurut Dede Rosyada perencanaan pembelajaran aliehgan
menyebutkan pokok bahasan dan sub pokok bahasag (y@barkan dari
silabus) yang telah dirancang oleh guru sendirngy&emudian diikuti
dengan unsur-unsur lain yang harus ada dalam paraan tersebut, maka
komposisi format rencana pembelajaran adalah sebagkut;

1. Topik pembahasan.

Tujuan pembelajaran (Kompetensi dan Indikator kaes).

Materi pelajaran.

Kegiatan pembelajaran.

ok~ 0N

Alat-alat yang dibutuhkan.

*® permen Diknas No. 41 tahun 2007 tentang StandaeBro
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Evaluasi hasil belajd.
Komposisi rencana pelaksanaan pembelajaran dipatakdgi dalam

Permen No.41 tentang Standar Proses, yakni sebaugiait;

1.

Identitas mata pelajaran, yang meliputi satuan joiqah, kelas, semester,

program, mata pelajaran, dan jumlah pertemuan.

. Standar kompetensi, merupakan kualifikasi kemampuammal peserta

didik yang menggambarkan penguasaan pengetahu&ap, sdan
ketrampilan yang diharapkan dicapai pada setiagskdhn/atau semester

pada suatu mata pelajaran.

. Kompetensi dasar, merupakan sejumlah kemampuan hamng dikuasai

peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagdan penyusunan

indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.

. Indikator pencapaian kompetensi, adalah perilakngydapat diukur

dan/atau diobservasi untuk menunjukan ketercapeoampetensi dasar
tertetu yang menjadi acuan penilaian mata pelajarbdikator
pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunikian kerja
operasional yang dapat diamati adan diukur, yangncaieip
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.

. Tujuan pembelajaran, menggambarkan proses dan hakijar yang

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dekgampetensi dasar.

. Materi ajar, memuat fakta, konsep, prinsip, dars@doir yang relevan, dan

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rsamu indicator
pencapaian kompetensi.
Alokasi waktu, ditentukan sesuai dengan keperlugokupencapaian KD

dan beban belajar.

. Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk melan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar pesertardielikcapai kompetensi
dasar atau seperangkat indikator yang telah dkatag?emilihan metode

pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kopeksrta didik, serta

”” Dede Rosyada,Paradigma Pendidikan Demokratis; Sebuah Model Rédib

Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pendidik@akarta; Kencana, 2004), him. 143.
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karakteristik dari setiap indikator dan kompeteymng hendak dicapai

pada setiap mata pelajaran.

9. Kegiatan pembelajaran;

a. Pendahuluan, merupakan kegiatan awal dalam suatienpen
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkanivasit dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berppaiss aktif
dalam proses pembelajaran.

b. Kegiatan inti, merupakan proses pembelajaran umeRcapai KD.
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interakiifspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didikuku
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yamdup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai debgkat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis pesertk.dikkgiatan ini
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalosgs eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi.

c. Penutup, merupakan kegiatan yang dilakukan untukgalehiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalamntuk
rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksipan balik,
dan tindak lanjut.

10. Penilaian hasil belajar, Prosedur dan instrumeiigan proses dan hasil
belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian pktensi dan
mengacu kepada Standar Penilaian.

11. Sumber belajar, penentuan sumber belajar didasapesta standar
kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi d@giatan

pembelajaran, dan indikator pencapaian kom pef@nsi.

Pelaksanaan Pembelajaran
1. Definisi Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran merupakan definisi yang telah mengatamsformasi
atau perubahan atas pandangan dan paradigma d&lkifitasa kegiatan

2 permen Diknas No. 41 tahun 2007 tentang StandeseBr
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belajar mengajar (KBM). Perubahan paradigma tetsalalah paradigma
mengajar yang berubah menjadi paradigma pembatajar@aupun sampai
saat ini kedua paradigma ini masih tetap eKsis.

Dalam paradigma mengajar, keberhasilan pesert& dieigantung
pada kemampuan dan kehadiran pengajar. Tenagajpemganjadi tokoh
sentral dan berperan sangat dominan dalam pros@arbgang ada, hal ini
berakibat pada sikap ketergantungan peserta di@ik kehadiran tenaga
pengajar. Sedangkan dalam paradigma pembelajarampeaserta didiklah
yang menjadi fokus perhatian, sedang pengajar temysalah satu faktor
eksternal pembelajaran. Peran pengajar dalam panadiini menjadi
beragam. Selain sebagai penyaji, pengajar di sga mmenjadi komunikator
yang berperan menyampaikan materi ajar, juga memikdia yang tepat
dengan materi dan peserta didik. Tidak cukup hanygengajar di sini juga
harus merancang seluruh kegiatan belajar dan pejakat, bukan lagi
menyusun persiapan mengajar yang sifatnya teaciested.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasRé& yang
telah disusun sebelumnya, secara spesifik pela#rap@mbelajaran ini
merupakan aktivitas belajar di tempat pembelajataamg meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Islam memberikan perhatian yang sangat besar ta@phatinu
pengetahuan dan orang yang mencari serta mengamadika tersebut.
Banyak ayat Al-Quran dan hadits yang menyatakantipgnya dalam
mencari ilmu seperti halnya ayat Al-qur'an dibavimih

OxCN LA Lo rde + 503 @PACTOOD ..

JL7ECN.E BXUAURGOIL -0

B0D 0N ¢xEQ LA Lo -0

=20 ORI 0RO HrHN, D M wa
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yangniser diantaramu

dan orang-orang yang di beri ilmu beberapa der@@8. Al-Mujadalah 58
ayat 11).

2 Dewi Salma Prawiradilag@rinsip Disain Pembelajaran(Jakarta; Kencana Prenada
Media Group, 2007), him. 4.
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Kegiatan guru PAI dalam kegiatan pendahuluan semaga dalam
permen no. 41 tentang standar proses antara ldiputie
a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisitukinrmengikuti proses
pembelajaran,

b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkangepghuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari,

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensardgang akan
dicapai,

d. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraegiatan sesuai
silabus.

Dalam kegiatan inti, pelaksanaan pembelajaran ydirgncang
dimaksudkan untuk menggali potensi dan pengalaneajap siswa agar
mampu memenuhi pencapaian kompetensi yang teladtapltan, dan
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenamgk menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi algérta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kememisesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis pasefidik. Materi
pembelajaran yang disampaikan haruslah yang dapaiberikan kecakapan
untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan i-behiardengan
menggunakan pengetahuan, sikap, dan ketrampilandipelajarinya.

Dalam Permen no. 41 dijelaskan bahwa kegiatan pepban ini
dilakukan dengan menggunakan metode yang disesudiéagan karakter
peserta didik dan mata pelajaran. Oleh karenakigjatan inti ini dapat
meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan komfiirias
a. Eksplorasi

Eksplorasi adalah upaya awal membangun pengetahugalui

peningkatan pemahaman atas suatu fenomena (AmeiDiationary).

% permen Diknas No. 41 tahun 2007 tentang StandeseBr
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Strategi yang digunakan memperluas dan memperdagagetahuan dengan
menerapkan strategi belajar aKfif.

Eksplorasi merupakan proses kerja dalam memfasifit@ses belajar
siswa dari tidak tahu menjadi tahu. Siswa menghgkam pikiran yang
terdahulu dengan pengalaman belajarnya. Mereka gaemgarkan
pemahaman yang mendalam untuk memberikan resp@nhngandalam juga.
Bagaimana membedakan peran masing-masing dalamatdegibelajar
bersama. Mereka melakukan pembagian tugas sep@atndugas merekam,
mencari informasi melalui internet serta memberikaspon kreatif dalam
berdialog. Di samping itu siswa menindaklanjuti glesuran informasi
dengan membandingkan hasil telaah. Secara kolek#fieka juga dapat
mengembangkan hasil penelusuran informasi dalanubegrafik, tabel,
diagram serta mempresentasikan gagasan yang dimilik

Melalui kegiatan eksplorasi siswa dapat mengembamglengalaman
belajar, meningkatkan penguasaan ilmu pengetaheda menerapkannya
untuk menjawab fenomena yang ada. Siswa juga dagesigeksploitasi
informasi untuk memperoleh manfaat tertentu sebagaiuk belajar.

Beberapa ciri-ciri pembelajaran yang berbasis ekapl yaitu;

1. Melibatkan peserta didik mencari informasi (topgkténtu),
2. Menggunakan beragam pendekatan, media dan sumbgrpe
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi antar pesertildf?

Dalam Permen Diknas No. 41 tahun 2007 disebutkGwaderdapat
beberapa hal yang dilakukan guru dalam kegiatapl@tssi ini, yakni;

1) Pelibatan peserta didik mencari informasi yang Idas dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan beldgri aneka sumber.

2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, rpedibelajaran,
dan sumber belajar lain,

31 http://belajaronline 2010. blogspot.com /2010/E4borasi - eksplorasi - dan -
konfirmasi_01.html akses hari Rabu, tgl 6/4/20Em12.30 WIB

32 http://matiksobo.blogspot.com/2010/12/eksplorasietasikonfirmasi.html, akses hari
Rabu, tgl 6/4/2011, Jam 22.30 WIB
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3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpesertaildigerta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajanlya,

4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam sdtegiatan pembelajaran,

5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaatabloratorium, studio,
atau lapangart

b. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru mendorong siswa raeantdan
menuliskan hasil eksplorasi, mendiskusikan, menalen@endapat, untuk
lebih mendalami sesuatu, menganalisis kekuatan kbamahan argumen,
mendalami pengetahuan tentang sesuatu, membangepakatan melalui
kegaitan kooperatif dan kolaborasi, membiasakaerpesidik membaca dan
menulis, menguji prediksi atau hipotesis, menyirkpal bersama, dan
menyusun laporan atau tulisan, menyajikan hasijael

Ciri-ciri pembelajaran berbasis Elaborasi : (1) Mégsakan peserta
didik untuk membaca dan menulis yang beragam meladias tertentu, (2)
Memfasilitasi peserta didik untuk memunculkan gagasaru melalui
pemberian tugas, (3) Memberi kesemptan siswa umgggikir, menganalisa,
menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa.,(dkkooperatif, (5)
berkompetisi secara sehat, (6) Membuat lapdtan.

Dalam Permen Diknas No. 41 tentang Standar PraBissputkan
beberapa kegiatan yang harus diperhatikan gurumdiedmiatan elaborasi ini,
yakni;

1. Membiasakan peserta didik membaca dan menulis lgaregam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna,

2. Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tygéskusi, dan lainlain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisapunaertulis,

3. Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, nyakesaikan

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,

* Permen Diknas No. 41 tahun 2007 tentang StandaeBro
** http://matiksobo.blogspot.cor®p.cit.,
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4. Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran levapf dan
kolaboratif,

5. Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secaraaseintuk meningkatkan
prestasi belajar,

6. Memfasilitasi peserta didik membuat laporan ekgdoyang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara individual maukelompok,

7. Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hak#érja individual
maupun kelompok,

8. Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, aaren, festival, serta
produk yang dihasilkan,

9. Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yamgnumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta thdik.

Memberikan arti pada infrormasi baru dan menghukangya
dengan pengetahuan yang sudah ada, dengan kateglain menerapkan
skema yang ada dan melukiskannya pada pengetalebatumnya untuk
membentuk pemahaman yang baru saat kita mempegmnketahuan yang
ada.

Terkadang elaborasi terjadi secara otomatis, mjaalsaat guru
menerima info baru tentang pengalaman yang sudgahaminya, maka dia
akan langsung mengaktifkan pengetahuan yang ada ndamberikan
pemahaman yang lebih baik serta lengkap.

Informasi yang dielaborasi ketika pertama dipelajpudah untuk
dipanggil karena elaborasi adalah bentuk pengaktifeemori kerja yang
membuat informasi terus aktif untuk kemudian disampli memori jangka
panjang. Elaborasi juga membangun hubungan tamhad@dea pengetahuan
yang sudah dipunyai. Makin banyak informasi dihuggam dengan hal
lainnya, makin banyak peta jalan tersedia untukudiidalam mencari sumber
pengetahuan aslinya. Makin sering seorang indim@mngelaborasi ide baru,
maka dia akan membuatnya dengan bahasa dia sgadgi menyebabkan
makin baiknya pemahamannya dia tentang pengetabrsebut.

* Permen Diknas No. 41 tahun 2007 tentang StandaeBro
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c. Konfirmasi

Kegiatan konfirmasi merupakan follow up dari lanigleksplorasi dan
elaborasi sebelumnya. Kegiatan konfirmasi merupagi&ap Kkrtitis yang
ditanamkan pada peserta didik sebagai konsekuegs telatifisme ilmu
pengetahuan. Sikap keraguan itu perlu dijawab demgengkonfirmasikan
hal-hal tersebut sehingga dapat meningkatkan lsgelatas kebenaran suatu
informasi. Artinya siswa melakukan uji kesahiharakah informasi yang
dijadikan landasan kesimpulan itu benar-benar kuat.

Terdapat beberapa ciri pembelajaran berbasis koasi;, yaitu;

1. Guru memberi umpan balik positip terhadap hasijletnak didik,

2. Guru memberi konfirmasi hasil eksplorasi pesenthkdi

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik umbgkefleksi
pengalaman belajarnyA.

Beberapa kegiatan yang harus diperhatikan guruddlm kegiatan
konfirmasi, yakni;

1. Memberikan umpan balik positif dan penguatan daleemtuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap kebedmpiserta didik,

2. Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi é&borasi peserta
didik melalui berbagai sumber,

3. Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi Wntumemperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan,

4. Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh peagen yang
bermakna dalam mencapai kompetensi ddsar.

Kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi makap rangkaian
kegiatan yang harus diperhatikan oleh para gurhbagse pengejawantahan
dari kurikulum yang berorientasi pada kompetensepa didiknya. Dan
kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan pemaérimerupakan salah
satu rambu dalam mencapai tujuan pendidikan yafah tdicanangkan.

Sedangkan, disisi lain kesalahan guru secara umuatamd kegiatan

3 http://lwww.scribd.com/doc/38112197/Pengertian sjitérasi - Elaborasi - Konfirmasi,
akses hari Rabu, tgl 6/4/2011, Jam 22.30 WIB
37 permen Diknas No. 41 tahun 2007 tentang StandeseBr
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pembelajaran adalah menganggap peserta didiknyagaelbotol kosong

yang harus diisi segala macam informasi tanpa merapkan potensi, bakat,

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis paskdik. Oleh karena itu,

Sukiman merekomendasikan agar dalam kegiatan pejats@l yang

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantangtasenemotivasi peserta

didik untuk berpartisipasi aktif seorang guru dapag¢lakukan kegiatan
pembelajaran sebagai berikut;

a. Penugasan mencari bahan ajar sendiri kemudianseéipt@sikan, di sini
guru memberdayakan siswa untuk mengeksplorasi nrdsir dari
berbagai sumber, kemudian mengkomunikasikan kepadannya dan
belajar berargumen atas pernyataannya, dan guryahamemberi

penjelasan yang sifatnya melengkapi.

O

. Penugasan menyusun peta konsep dan dipresentasilgany
memberdayakan siswa agar berlatih menghubungkan leaisep materi
pembelajaran dalam bentuk peta konsep sehinggad nmemahami

pemahaman yang utuh dan komprehensif.

o

. Penugasan membuat karya tulis tentang masalamghkuingannya dan
dipresentasikan, di sini siswa diminta mempelajarengkaji masalah
yang ada di sekitar dan mencari solusinya kemudi@nuangkannya
dalam bentuk karya tulis. Kegiatan ini merupakarkep@an yang

memerlukan tenaga dan pikiran ekstra.

o

. Mengirimkan tugas lewat e-mail, hal ini mendidilsvga agar memiliki
keterampilan/kecakapan dalam memanfaatkan dunia.may
e. Membawa siswa ke laboratorium, di sini siswa akamyaksikan hal-hal
baru yang sebelumnya belum diketahui mereka semsmah dengan
demikian belajar yang dilakukan menjadi lebih bemee®
Adapun dalam kegiatan penutup, terdapat beberapgang harus
dilakukan oleh seorang guru PAlI dalam mengakhiri gidtan

pembelajarannya, antara lain meliputi;

* bid.,
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. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau send&mbuat
rangkuman/simpulan pelajaran,

. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap &egi yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,

c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasibpkjaran,

. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentukly@ajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau mémmbdugas baik
tugas individual maupun kelompok sesuai denganl batijar peserta
didik.

. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemui&ntbga®

2. Pelaksanaan Pembelajaraan

Pandangan mengenai konsep pembelajaran terus rmenengalami
perubahan dan perkembangan sesuai dengan perkeanbi@iEKS. Tanda-
tanda perkembangan tersebut, dapat kita amati ssdm pengertian-

pengertian di bawah ini :

a. Pengajaran sama artinya dengan kegiatan mengag@iatdn mengajar
dilakukan oleh guru untuk menyampaikan pengetahiepada siswa.
Dalam konsep ini, guru bertindak dan berperan dbk#ihkan sangat
menonjol dan bersifat menentukan segalanya. Pemagagama artinya
dengan perbuatan mengajar.

b. Pengajaran merupakan interaksi mengajar dan beld&ngajaran
berlangsung sebagai suatu proses saling pengaroipengaruhi dalam
bentuk hubungan interaksi antara guru dan siswau Gertindak sebagai
pengajar, sedangkan siswa berperan sebagai yarakukah perbuatan
belajar. Guru dan siswa menunjukkan keaktifan yasgimbang
sekalipunn peranannya berbeda namun terkait safgadeyang lainnya.
c. Pengajaran sebagai suatu sistem. Pengertian pemgggada hakikatnya
lebih luas dan bukan hanya sebagai suatu prosaspataedur belaka.
Pengajaran adalah suatu sistem yang luas, yang ameéwmgg dan
dilandasi oleh berbagai dimensi, yakni :

** Permen Diknas No. 41 tahun 2007 tentang StandaeBro
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profesi guru

perkembangan dan pertumbuhan siswa/peserta didik
Tujuan pendidikan dan pengajaran

program pendidikan dan kurikulum

perencanaan pengajaran

strategi belajar mengajar

Media pengajaran

Bimbingan belajar

© ©0 N o 0o B~ wDdPRE

hubungan antara sekolah dan masyarakat, dan
10.manajemen pendidikan / kelas.

Semua faktor-faktor di atas akan mempengaruhi palaan
pembelajaran secara detail. Untuk menganalisis ildgt@laksanaan
pembelajaran harus diperhatikan :

a. Materi bahan ajar
b. Pola pembelajaran
c. Model desain instruksional / pembelajaran

Sedangkan pola pembelajaran digambarkan dengaradgermacam
model desain pembelajaran diantaranya :
1. Model Briggs
2. Model PPSI
3. Model Gerlach & Ely
4. Model Kemp
5. Model IDI

Strategi pembelajaran yang dapat dikembangkan ofgu,
diantaranya adalah:

1. Pembelajaran Penerimaan (Reception Learning)/htoko : Ausebel ,
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Penerimaan terhadap prinsip-prinsip umum, aturareat serta

illustrasi khusus
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Pemahaman terhadap prinsip umum. Pengujian dilakdkagan tes
yang menuntut pernyataan ulang mengenai prinsisipri dan
contoh-contoh yang telah diberikan

Partikularisasi, penerapan prinsip umum ke dalaausi / keadaan
tertentu.

Tindakan, gerakan dari suasana kognitif dan preisaisol ke suasana

perbuatan / tindakan.

2. Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning,), toj@hnPiaget dan

Bruner. Belajar penemuan dapat juga disebut “prgsssgalaman” ,

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Tindakan dalam situasi tertentu. Siswa melakukamlattan dan

d.

mengamati pengaruh-pengaruhnya. Pengaruh-pengaeunsebiit,
mungkin sebagai ganjaran atau hukuman (operantitcwmdg) atau
mungkin memberikan keterangan mengenai hubungab stibat.
Pemahaman kasus tertentu. Apabila keadaan yang saumaul
kembali, maka dia dapat mengantisipasi pengarul paRkal terjadi.
Dan konsekuensi-konsekuensi apa yang akan dirasakan
Generalisasi, siswa membuat kesimpulan atas prprgigip umum
berdasarkan pemahaman terhadap situasi tertentu.

Tindakan dalam suasana baru , siswa menerapkarsigoroan

mengantisipasi pengaruhnya.

3. Pembelajaran Penguasaan (Mastery Learning), tokoh Carol

Pembelajaran ini dilaksanakan dengan langkah-ldngkhagai berikut :

a. Mengajarkan satuan pelajaran pertama dengan meakgumetode

kelompok.

Memberikan tes diagnostik untuk memeriksa kemajuajar siswa
setelah disampaikan satuan pelajaran tersebut.

Siswa yang telah memenuhi kriteria keberhasilan gyaelah
ditetapkan diperkenankan menempuh pengajaran Iheydku
sedangkan bagi yang belum diberikan kegiatan kibrekt
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d. Melakukan pemeriksaan akhir untuk mengetahui Hashjar yang
telah dicapai oleh siswa dalam jangka waktu teutent
4. Pembelajaran Terpadu (Unit Learning); pendekatanpada mulanya
disebut metode proyek yang dikembangkan oleh Jatwel dan orang
pertama yang mempergunakan istilah unit adalah istorr Langkah-
langkah umum pengembangan program unit adalah :
a. Menyusun lembar unit yang luas bertitik tolak dapik atau masalah
tertentu.
b. Menyusun unit pembelajaran, sebagai bagian darbsumnit, yang
dirancang dengan pola tertentu.
c. Menyusun unit lesson dalam rangka melaksanakan pamgajaran
yang telah dikembangkan itu.
d. Menyusun satuan pelajaran, yang akan dilaksanakéamdproses
belajar mengajar harian
5. Pembelajaran Bidang teknik dan kejuruan (Vocatiodah Tehcnical
Instruction)/ Pembelajaran Kompetensi. Dalam kamte&mbelajaran di
kejuruan, belajar melibatlkan perolehan pengetahukecakapan,
keterampilan, dan sikap berkenaan dengan kompeteasyelesaikan
tugas atau pekerjaan. Beberapa prinsip yang péplertdhtikan dalam
pembelajaran kompetensi :
a. Belajar keseluruhan dan bagian
b. Pemotongan bahan pembelajaran
Belajar aktif
Umpan balik
Belajar lebih

=~ ® 2o o

Penguatan

Belajar yang pertama dan terakhir

> @

Bahan yang bermakna

Belajar menggunakan banyak indra
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j. Transfer belajdf

Modul merupakan satu satuan atau unit pembelajaeakecil
berkenaan dengan sesuatu topik atau masalah. Sa¢u#velajaran tersebut
disusun dalam suatu paket yang disebut paket niteabelajaran modul di
Indonesia dikembangkan sejak tahun 1974 pada d$ekekolah Proyek
Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP). Sampai sap¢mbelajaran modul
masih digunakan pada SMP Terbuka dan Universitadbuka. Dalam
pembelajaran modul, para siswa belajar secara ithdily mereka dapat
menyesuaikan kecepatan belajarnya sesuai dengamankmmn masing-
masing.

Secara umum suatu modul mengandung komponen-kompone
pembelajaran sebagai berikut :
a. ldentitas modul
b. Petunjuk pengerjaan modul
. Tujuan pembelajaran
. Bahan bacaan

. Kegiatan belajar mengakar aktif

- D o O

Media dan sumber pembelajaran

. Tes

«Q

Pembelajaran modul menerapkan strategi belajarasaif, karena
dalam proses pembelajarannya siswa tidak lagi bempsebagai pendengan
dan pencatat ceramah guru, tetapi mereka adalajppgbng aktif. Dalam
pembelajaran modul, guru berperan sebagai pengelglangarah,
pembimbing, fasilitator, dan pendorong aktivitatajag siswa. Pembelajaran
modul juga menerapkan konsep multi media dan nmétode. Meskipun
pada prinsipnya pembelajaran modul bersifat indiaid tetapi ada saat /

tugas-tugas tertentu yang menuntut siswa bekergsiatam kelompok.

a0 http://zuhairistain.blogspot.com/2008/11/pelaksana@mbelajaran.html akses hari
rabu 22 Juni 2011 Jam. 18.45 Wib.
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Wina Sanjaya berpendapat bahwa dalam pelaksanaabefsgaran
yang kompetitif, terdapat sejumlah prinsip yangubadiperhatikan dalam

pengelolaan kegiatan pembelajaran tersebut, yaitu;

a. Berpusat pada siswa,

b. Belajar dengan melakukan,

c. Mengembangkan kemampuan sosial,

d. Mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fitrah,

e. Mengembangkan keterampilan memecahkan masalah,

f. Mengembangkan kreatifitas siswa,

g. Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknol
h. Menumbuhkan kesadaran sebagai Warga Negara yakg bai

Belajar sepanjang hayat,
Semua prinsip tersebut harus memayungi proses [ajaria
sehingga proses tersebut sesuai dengan tujuan &TSP.

Dalam hubungannya dengan Pendidikan Agama Islardapat
beberapa pendekatan dalam pembelajaran PAI yargadierkompetensi,
sebagaimana yang diungkapkan Abd. Madjid dan Diamdafani, yang
meliputi*?

a. Pendekatan keimanan, memberikan peluang pada gediglik untuk
mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sebagai s«whiokepan.

b. Pendekatan pengalaman, pendekatan yang memberikagalpman
keagamaan pada siswa dalam rangka penanamanilaldeagamaan.

c. Pendekatan pembiasaan, memberikan kesempatan p&da antuk
senantiasa mengamalkan ajaran agama.

d. Pendekatan rasional. usaha memberikan perananrasidapeserta didik

dalam memahamai dan membedakan berbagai bahan ajar.

*1 Wina SanjayaPembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbaétnpetensi
(Jakarta;Kencana, 2006), him. 30.

2 Abd. Madjid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung; remaja Rosdakarya, 2004 ), hm. 170.
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e. Pendekatan emosional, upaya menggugah perasaaremtai peserta
dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan aggama dan budaya
bangsa.

f. Pendekatan fungsional, menyajikan semua bentukiatanateri dari segi
manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan sbhar

g. Pendekatan keteladanan, menjadikan figure seorang sebagai crmin
manusia kepribadian agama.

Hal yang hampir senada disebutkan dalam Panduayufl@man
KTSP yang dikeluarkan BSNP, bahwa terdapat bebehabayang harus
diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembatajgakni sebagai
berikut;

a. Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikanubankepada para
pendidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakesme® pembelajaran
secara profesional.

b. Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatag fanus dilakukan
oleh peserta didik secara berurutan untuk mendéapapetensi dasar.

c. Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sdsugian hierarki
konsep materi pembelajaran.

d. Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaramadimhengandung
dua unsur penciri yang mencerminkan pengelolaaigglaman belajar

siswa, yaitu kegiatan siswa dan maf@ri.

Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Definisi Penilaian Hasil Pembelajaran

Secara etimologi, Penilaian dalam bahasa Inggresabidikenal
dengan istilah evaluation. Evaluation itu sendardsti value (nilai). Namun,
dari sisi terminologis penilaian dapat diartikabagai kegiatan untuk menilai
sesuatu secara terencana, sistematik dan teraiddshekan atas tujuan yang

jelas.

3 Panduan Penyusunan KTSP Jenjang Pendidikan Daisatenengah, BSNP, 2006
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Penilaian merupakan salah satu kegiatan utama lyang dilakukan
oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. dvepgnilaian, guru akan
mengetahui perkembangan hasil belajar, intelegdradiat khusus, minat,
hubungan sosial, sikap dan kepribadian siswa aaerfa didik.

Pengertian penilaian lebih dipertegas lagi dengatadan sebagai
proses memberikan atau menentukan nilai kepad& tdjeentu berdasarkan
suatu kriteria tertenttf. Dengan berdasarkan batasan-batasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penilaian secara umum dapatilkhartsebagai proses
sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (tujkegiatan, keputusan, unjuk
kerja, proses, orang, maupun objek) berdasarkderilaritertentu. Penilaian
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai penenkemesuaian antara
tampilan siswa dengan tujuan pembelajaran. Daldnmihgang dinilai adalah
karakteristik siswa dengan menggunakan suatu tali&kir tertentu.
Karakteristik-karakteristik  tersebut dalam ruangngkup kegiatan
belajarmengajar adalah tampilan siswa dalam bidamitif (pengetahuan
dan intelektual), afektif (sikap, minat, dan mosiya dan psikomotor
(ketrampilan, gerak, dan tindakan). Tampilan teuselapat dievaluasi secara
lisan, tertulis, mapupun perbuatan. Dengan demiki@milai di sini adalah
menentukan apakah tampilan siswa telah sesuai dengen instruksional
yang telah dirumuskan atau belum.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa ilgian
pembelajaran adalah proses penentuan nilai perabstajyang telah
dilakukan serta merupakan kegiatan pengukuran aeddresar pencapaian
hasil pembelajaran dengan mengacu pada tujuan pegarhe yang
diharapkan.

2. Penilaian Pembelajaran

Hasil Penilaian bisa kualitatif (pernyataan nardeéhgan kata-kata),
bisa kuantitatif (berupa angka) Penilaian hasiajael(PP No. 19 tahun 2005),
Standar penilaian ada 3 :

1. Penilaian hasil belajar oleh pendidik

*4Nana Sudjan&enilaian Hasil PembelajaratBandung; Rosdakarya, 1990), him. 3.



50

2. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan

w

. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah
Bentuk penilaian hasil belajar oleh pendidik :
. Ulangan harian
. Ulangan tengah semester
. Ulangan akhir semester

A W DN PP

. Ulangan kenaikan kelas

Acuan pada pengujian berbasis kompetensi adalahnaktiteria.
Sebagai criteria digunakan asumsi bahwa hampir serang belajar apapun
akan mampu. Hanya kecepatan dan waktu yang berbBedensi tersebut
mengindikasikan  perlunya  program  perbaikan atau ediah
Prinsip mastery learning :

Belajar tuntas rfastery learniny siswa tak diperkenankan
mengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum mampu ehesaikan pekerjaan
dengan prosedur yang benar dan hasil baik. Agensipenilaian memenuhi
prinsip kesahihan dan keandalan, maka hendaknygerbatikan:

a. Menyeluruh

b. Berkelanjutan

c. Berorientasi pada indicator ketercapaian
d. Sesuai dengan pengalaman belajar

Adapun Aspek yang diujikan adalah sebagai berikut:

QD

. Proses belajar, yaitu seluruh pengalaman belaamasi

b. Hasil belajar, ketercapaian setiap kompetensi dasak kognitif, afektif
maupun psikomotor.

Sedangkan aspek yang diukur dalam penilaian adaladgai berikut:

1. Kognitif

(Menurut Bloom, Englehart, Furst, Hill, Krathwol36)

a. Pengetahuan (recalling), kemampuan mengingat (nyi@ahama ibu
koota, rumus)

b. Pemahaman (Comprehension), kemampuan memahamilr(yaisa

menyimpulkan suatu paragraf)
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Aplikasi  (application), kemampuan penerapan (migaln :
menggunakan suatu informasi / pengetahuan yangotigheya untuk
memecahkan masalah).

Analisis (Analysis), kemampuan menganalisa suatornmasi yang
luas menjadi bagian-bagian kecil (misalnya : meatisis bentuk,
jenis atau arti suatu puisi).

Sintesis (syntesis). Kemampuan menggabungkan hebanformasi
menjadi suatu kesimpulan (misalnya : memformulasikaasil
penelitian di laboratorium)

Evaluasi (Evaluation), kemampuan mempertimbangkamamyang
baik dan mana yang burukl dan memutuskan untuk areh

tindakan tertentu.

2. Afektif

a.

Menerima (receiving) termasuk kesadaran, keingurdok menerima
stimulus, respon, control dan seleksi gejala aaagsangan dari luar.
Menanggapi (responding): reaksi yang diberiokanepatan aksi,
perasaan, kepuasan dll.

Menilai (evaluating):kesadaran menerima normagesystilai dll.
Mengorganisasi (organization): pengembangan norraa dilai
organisasi system nilai.

Membentuk watak (characterization): system nilangyaerbentuk
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku

3. Psikomotor

Psikomotor merupakan tindakan seseorang yang aisampenjiwvaan atas

dasar teori yang dipahami dalam suatu mata pefjara

Ranah psikomotor :

a.

b
C.
d.
e

. Melakukan tindakan secara alami (naturalization)

Meniru (perception)

. Menyususn (Manipulating)

Melakukan dengan prosedur (precision)
Melakukan dengan baik dan tepat (articulation)



52

Sedangkan Sistem penilaian berkelanjutan Tindakjutlamasil
pengujian adalah sebagai berikut :

a. Remedial, bagi siswa yang belum mencapai batagstestan minimal.

b. Pengayaan, siswa yang telah mencapai ketuntasamahirpenguatan
dengan memberi tugas membaca, tutor sebaya, diskasgerjakan soal
namun tidak mempengaruhi nilai hanya diungkapkdand&eterangan
profil hasil belajar.

c. Percepatan, yakni bagi siswa yang telah mencapantesan maksimum

d. Sistem pengujian akhir Batas lulus biasanya 75%ga&ai materi ujian.

untuk mengetahui hasil penilaian dengan seksamaash perlu
dengan adanya jenis tagihan dan instrument. Adgeuambagiannya adalah
sebagai berikut:
a. Jenis Tagihan:
1. Kuis

. pertanyaan lisan di kelas

. ulangan harian

. tugas individu

. tugas kelompok

. ulangan semester

~N O OB~ WN

. ulangan harian

b. Bentuk instrument :
Sedangkan bentuk instrumennya adalah lisan, kanghan singkat
atau lisan singkat, pilihan ganda, benar salah,jadehkan, uraian
obyektif, uraian non obyektif (uraian bebas), perfans dan
portofolio.
Sedangkan Teknik yang digunakan adalah tes darnespspesifikasi
dari kedua teknik ini adalah sebagai berikut:
1. Tes : lisan, tertulis, perbuatan.
2. Nontes:

a. Pengamatan(motivasi, minat, strategi belajar, kesulyang

dihadapi, serta kegiatan dalam praktek lapangan)
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b. dokumentasi (melihat karya siswa baik individu maup
kelompok)

c. portofolio (kumpulan hasil karya, tugas, pekerja@mwa yang
disusun berdasarkan urutan kategori kegiatan.

Dalam penilaian pembelajaran, terdapat dua funggsna penilaian
yang perlu diwujudkan; pertama, mengetahui ting&kektifitas program
dalam mencapai tujuan-tujuannya. Kedua, mengidkasikan bagian-bagian
dari program pembelajaran yang perlu diperb&ilibdul Majid dalam buku
Perencanaan Pembelajaran, menguraikan terdapatapabkingsi penilaian
dalam pembelajaran, yakni sebagai berikut;

a. Fungsi motivasi, artinya dengan adanya penilaiarkamsiswa akan
terdorong untuk dapat mempelajari bagian-bagiag yehum dikuasai.

b. Fungsi belajar tuntas, artinya penilaian yang dikaia harus diarahkan
untuk memantau ketuntansan belajar siswa.

c. Fungsi sebagai indikator efektifitas pengajarartingat penilaian ini
menjadi tolak ukur sejauh mana proses belajar mangdah berhasil

d. Fungsi umpan balik, artinya penilaian yang dilakukeerfungsi sebagai
bahan acuan untuk memberikan follow up bagi kepeiea
pembelajaran tersebtft.

Penilaian pendidikan (baca; pembelajaran) yandukian guru PAI
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasyamg telah ditetapkan
pada 11 Juni tahun 2007 yakni Permen Diknas NoataBQn 2007 tentang
Standar Penilaian. Standar penilaian pendidikasatdiri merupakan standar
nasional pendidikan yang berkaitan dengan mekanispnesedur, dan
instrumen penilaian hasil belajar peserta dfflik.

3. Prinsip-Prinsip Penilaian Pembelajaran

“http://penilaianhasilbelajar.blogspot.com/2008/Btésn-penilaian-hasil-belajar.html
akses hari selasa tgl 13 juni 2011 Jam 09.00 Wib

6 R. Ibrahim dan Nana SyaodiRerencanaan Pengajarafijakarta; Rineja Cipta, 2003),
him. 132,

7 Abdul Majid, Op.cit, him. 188.

8 permen Diknas No. 20 tahun 2007 tentang Standuilaiza
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Dalam penilaian hasil pembelajaran, guru harus rH&Esa
memperhatikan prinsip-prinsip penilaian yang adhingga output yang
dihasilkan dapat memenuhi standar minimal yang htelditentukan.
Prinsipprinsip penilaian hasil belajar peserta ldigang dimaksud adalah
sebagai berikut;

a. Sahih, berarti Penilaian didasarkan pada data yampcerminkan
kemampuan yang diukur.

b. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedan kriteria yang
jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.

c. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atauugeéan peserta didik
karena berkebutuhan khusus serta perbedaan ld&#&abg agama, suku,
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dadey.

d. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakalah satu komponen
yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.

e. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria pamaih, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yerkepentingan.

f. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaideh pendidik
mencakup semua aspek kompetensi dengan menggurieddagai
teknik Penilaian yang sesuai, untuk memantau peskegan
kemampuan peserta didik.

g. Sistematis, berarti penilaian dilakukan asecararm@ma dan bertahap
dengan mengikuti langkah-langkah baku.

h. Beracuan kriteria, berarti Penilaian didasarkanapakiuran pencapaian
kompetensi yang ditetapkan.

I. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjaikan, baik dari segi
teknik, prosedur, maupun hasiln¥a.

Penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh perddiiakukan secara
berkesinambungan, yang bertujuan untuk memantaseprdan kemajuan
belajar peserta didik serta untuk meningkatkan tefigks kegiatan

pembelajaran. Penilaian tersebut meliputi kegia&bagai berikut;

9 Permen Diknas No. 20 tahun 2007 tentang Standuilaiza
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a. Menginformasikan silabus mata pelajaran yang dardala memuat
rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester

b. Mengembangkan indikator pencapaian KD dan memdikmik penilaian
yang sesuai pada saat menyusun silabus mata pelajar

c. Mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian isésngan bentuk
dan teknik penilaian yang dipilih.

d. Melaksanakan tes, pengamatan, penugasan, -darbatduk lain yang
diperlukan.

e. Mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajhasil belajar dan
kesulitan belajar peserta didik.

f. Mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peseitiik dlisertai
balikan/komentar yang mendidik.

g. Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan peajaen.

h. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran padaaesikhir semester
kepada pimpinan satuan pendidikan dalam bentuk s#dil prestasi
belajar peserta didik disertai deskripsi singkabaggi cerminan
kompetensi utuh.

I. Melaporkan hasil penilaian akhlak kepada guru Rbkaim Agama dan
hasil penilaian kepribadian kepada guru PendidiKemwarganegaraan
sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir stereakhlak dan
kepribadian peserta didik dengan kategori sangét baik, atau kurang
baik >

4. Teknik dan Instrumen Penilaian Pembelajaran

Adapun teknik dan instrumen penilaian pembelajadiiakukan
dengan seksama sesuai dengan pedoman standarigmentieknik dan
instrument penilaian yang dimaksud yakni;

a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakambdgai teknik
penilaian berupa tes, observasi, penugasan penggoratau kelompok,
dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristikpgatensi dan tingkat

perkembangan peserta didik.

0 permen Diknas No. 20 tahun 2007 tentang Standuilaize
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b. Teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan, damptaktik atau tes kinerja.

c. Teknik observasi atau pengamatan dilakukan selarmbelajaran
berlangsung dan/atau di luar kegiatan pembelajaran.

d. Teknik penugasan baik perseorangan maupun kelordapét berbentuk
tugas rumah dan/atau proyek.

e. Instrumen penilaian hasil belajar yang digunakandmBk memenuhi
persyaratan, yaitu;

1) Substansi, adalah merepresentasikan kompetensiyaitay,

2) Konstruksi, adalah memenuhi persyaratan teknis asedangan
bentuk instrumen yang digunakan,

3) Bahasa, adalah menggunakan bahasa yang baik dam beria
komunikatif sesuai dengan taraf perkembangan [zedtik.

f. Instrumen penilaian yang digunakan oleh satuanigiadh dalam bentuk
ujian sekolah/madrasah memenuhi persyaratan sghstanstruksi, dan
bahasa, serta memiliki bukti validitas empirik.

g. Instrumen penilaian yang digunakan oleh pernerimtalam bentuk UN
memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, babdasamemiliki bukti
validitas empirik serta menghasilkan skor yang tajyaerbandingkan

antarsekolah, antardaerah, dan antartdhun.

Tinjauan Tentang Pengawasan Proses Pembelajaran
1. Definisi Pengawasan Pembelajaran
Pengawasan atau pengendalian (controlling) sangka@irang masih
menggunakan bermacam-macam istilah antara laireligean, pemeriksaan,
pemantauan, evaluasi, koreksi, pengendalian, sispdan pengamatafi.
Pengawasan sering disebut juga pengendalian yangpakan salah
satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan ipenilan sekaligus bila

perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang sediéagikchn bawahan

*1 permen Diknas No. 20 tahun 2007 tentang Standuilaiza
*2 SukarnaPasar-Dasar Manajeme(Bandung, Mandar Maju, 1992), him. 109.
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dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan makgudnt yang sudah
digariskan sebelumny3.

Menurut Henry, sebagaimana yang dikutip oleh Sukabahwa
pengawasan adalah pemeriksaan apakah sesuatu ergend) telah sesuai
dengan rencana, instruksi yang dikeluarkan dansiprprinsip yang telah
ditentukan yang tujuannya ialah untuk menunjukasalehan dan kelemahan
agar supaya menjadi benar dan mencegah terjadinglagufangan
kesalahani?

Pengawasan mencakup kelanjutan tugas, untuk mebhipakah
kegiatan-kegiatan dilakukan sesuai rencana. Pelaksakegiatan dievaluasi
dan penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginftiperbaiki supaya
tujuan-tujuan yang ada dapat dicapai dengan bakdapat berbagai cara
dalam mengadakan perbaikan, termasuk merubah r@medrkan tujuannya,
mengatur kembali tugas-tugas atau mengubah wewgenetagi perubahan
tersebut dilakukan melalui manusianya artinya ongargy bertanggung jawab
atas penyimpangan yang dilakukan harus dicari daitakutkan
langkahlangkah perbaikan terhadap hal-hal yang hsu@dsau akan
dilaksanakarn®

Dengan demikian, jika dikaitkan dalam konteks pévigan
pembelajaran PAIl, pengawasan adalah suatu pekesgaag dilakukan
seorang pimpinan lembaga pendidikan untuk menentulapakah
fungsifungsi organisasi dalam pendidikan serta pianqmya telah
dilaksanakan dengan baik oleh staff atau guru-@ndidikan Agama Islam
sehingga dapat mencapai tujuan-tujuan yang teltdntdkan. Jika tujuan
belum tercapai, maka seorang kepala sekolah hagagukur kembali serta
mengukur situasi yang memungkinkan tujuan akarapaic Atau secara luas
pengawasan pembelajaran merupakan fungsi dari reparenajer dalam

mengevaluasi (menilai) dan mengendalikan jalannygerasionalisasi

M. Manullang,Dasar-Dasar Manajeme(Jakarta; Ghalia, 1992), him. 23.
** SukarnaQp.cit., him, 111.
* George R. TernyPrinsip-Prinsip ManajemeiJakarta; Bumi Aksara, 2003), him. 18.
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lembaga ke arah tercapainya tujuan lembaga sesumgad rencana yang
telah ditetapkan.
2. Fungsi Pengawasan Pembelajaran

Sedangkan fungsi pengawasan sebagaimana dikemukéiiandua
orang pakar pendidikan, sebagai berikut;

a. Menurut M. Manullang, pengawasan berfungsi "sebagmya dalam
mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadit&an'®

b. Menurut Hadari Nawawi menegaskan bahwa "pengawasararti
kegiatan mengukur tingkat efektifitas kerja perdatzan tingkat efesiensi
penggunaan metode dan alat tertentu dalam usahaap@nujuan”.

Dengan demikian, dapat difahami bahwa fungsi peagaw adalah
untuk mengetahui realisasi perilaku tenaga pendidddam lembaga
pendidikan, apakah tingkat pencapaian tujuan pémiidcsesuai dengan yang
dikehendaki, apakah perlu dilakukan perbaikan,ldisnsebagainya.

3. Proses Pengawasan Pembelajaran

M. Manullang menjelaskan bahwa proses pengawasanadiapun
juga dan berobjekan apapun juga terdiri dari tahhpp sebagai berikiit
a. Menetapkan Standar

Standar mengandung arti sebagai suatu satuan peaguang dapat
digunakan sebagai "patokan” untuk penilaian hasil.

Penetapan standar bisa mencakup standar dan wegala hal mulai
dari standar dalam bentuk fisik; kuantitas dan ikaslhasil produksi, waktu.
Standar dalam bentuk uang; standar biaya, stamheyhpsilan dan investasi.
Serta standar intangible. Dan untuk menjamin ditddilangkah ini, standar
tersebut harus dispesifikasikan dalam bentuk-benyakg berarti dan
diterima oleh para individu yang bersangkutan.

b. Menilai Prestasi dan Membandingkannya
Langkah mengukur prestasi ini merupakan proses yang

berkesinambungan, repetitif, dengan frekuensi &kbgrgantung pada jenis-

% M. Manullang,Op.cit.,him. 173.
> M. Manullang,lbid., him 184-189. Juga dalam Nanang Fattaimdasan Manajemen
Pendidikan(Bandung; Rosda Karya, 2001), him. 101.
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jeinis aktifitas yang sedang diukur. Yang kemudmembandingkan hasil-
hasil yang telah diukur dengan target atau staydag telah ditetapkan
sebelumnya. Apabila prestasi itu sesuai dengandatarkepala sekolah
berasumsi bahwa segala sesuatunya telah berjalarassktif dalam lembaga
pendidikannya, begitu juga sebaliknya.
c. Mengambil tindakan perbaikan
Tindakan ini dilakukan manakala prestasi rendalbalvah standar
atau rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Kdetna itu sebelum
melakukan tindakan perbaikan, perlu dilakukan amaliapa yang
menyebabkan terjadinya penyimpangan tersebut yanguéiian dilakukan
tindakan perbaikan sesuai dengan penyimpanganagag
Permen Diknas No. 41 tahun 2007 tentang StandaePmenyatakan
bahwa proses pengawasan pembelajaran atau larghkgkaeh pengawasan
pembelajaran adalah sebagai berikut;
a) Pemantauan
1) Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada penapcanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.
2) Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelomgolokus,
pengamatan, pencatatan, perekaman, wawacara, kamelotasi.
3) Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala dagapas satuan
pendidikan.
b) Supervisi
1) Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada taleapncanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.
2) Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan pamaberian
contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi.
3) Kegiatan supervisi dilakukan oleh kepala dan pemgawatuan
pendidikan.
c) Evaluasi
1) Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk mekantkualitas

pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahamcpeaan
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proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajalan
penilaian hasil pembelajaran.
2) Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dexagan
a. Amembandingkan proses pembelajaran yang dilaksangikai
dengan standar proses.
b. Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pemlaeta) sesuai
dengan kompetensi guru.
3) Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada kesatukinerja
guru dalam proses pembelajaran.
d) Pelaporan
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evalupsbses
pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentidgi@m hal ini kepala
sekolah.
e) Tindak lanjut
1. Penguatan dan penghargaan diberikan kepada gurg telah
memenuhi standar.
2. Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepadai giang belum
memenuhi standar.
3. Guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihamdperan lebih
lanjut>®
Berbagai macam tindakan pengawasan yang dilakuiaal& sekolah
kadangkala secara sentimentil sebagai aktifitascarerkesalahan, padahal
sebenarnya aktifiatas pengawasan bukanlah untulcariekesalahan pada
guru akan tetapi hanya mengumpulkan data untuk raedibhgkan keadaan
sebenarnya dengan keadaan yang seharusnya. Dakm usengadakan
perbandingan itu ditemukan apa yang masih kuraa@tof apa yang
menyebabkan dan bagaimana membantu personil yarsgrigutan agar
keadaan dapat menajdi lebih sesuai dengan yangiselya.
Setiap kegiatan yang dilakukan kepala sekolah sbhanya seperti

mengadakan observasi keliling yang rutin, memeriparan-laporan harian

%8 permen Diknas No. 41 tahun 2007 tentang StandeseBr
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dan berkala, pembicaraan dengan staffnya, meskiplak sengaja dan
khusus dilakukan sebagai kegiatan pemeriksaans seialu dimanfaatkan
sebagai sumber informasi yang dapat digunakan umntakgambil suatu
keputusan dalam rangka pembinaan tenaga pendidika@a. Ditambah lagi
dengan kemungkinan keluhan atau laporan-laporansushumengenai
kesulitan yang dihadapi para guru, maka seorangl&egekolah sebetulnya
setiap saat harus mempunyai gambaran umum menganaian apa saja

yang kiranya diperlukan oleh para guru.



